
ABSTRAK 

 

Laba merupakan informasi penting yang dibutuhkan dalam membuat keputusan 

berinvestasi. Laba itu sendiri memiliki keterbatasan dalam memberikan informasi. 

Sehingga dibutuhkan informasi lain selain laba untuk memprediksi return saham 

perusahaan yaitu koefisien respon laba (ERC). Koefisien respon laba (ERC) 

merupakan slope yang mengukur hubungan antara laba yang diumumkan 

perusahaan dengan return sahamnya. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

koefisien respon laba (ERC). Beberapa diantaranya adalah akuntansi konservatif, 

ukuran perusahaan, default risk, dan pertumbuhan perusahaan.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana akuntansi 

konservatif, ukuran perusahaan, default risk, pertumbuhan perusahaan dan 

koefisien respon laba (ERC) pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018. Serta untuk mengetahui pengaruh 

akuntansi konservatif, ukuran perusahaan, default risk, dan pertumbuhan 

perusahaan terhadap koefisien respon laba (ERC) baik secara parsial maupun 

simultan.  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif verifikatif. Populasi 

dari penelitian ini yaitu sebanyak 38 perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan total sampel sebanyak 10 perusahaan 

yang memenuhi kriteria. Metode analisis data dilakukan dengan analisis regresi 

linear berganda, uji asumsi klasik, analisis korelasi, dan koefisien determinasi. 

Sedangkan pengujian hipotesis yang digunakan adalah metode statistik uji parsial 

(uji t) dan uji simultan (uji F) dengan menggunakan SPSS 24 for Windows. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial akuntansi konservatif dan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba (ERC), 

default risk dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap koefisien respon 

laba (ERC). Secara simultan akuntansi konservatif, ukuran perusahaan, default risk, 

dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap koefisien respon laba (ERC). 
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